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SUMMARY 

 

KHAIRANI. Growth  Response and Yield of Caisim (Brassica Juncea L.) 

Hydroponic System with Liquid Organic Fertilizer Various Fruits Waste. 

(Supervised by TEGUH ACHADI). 

 

Caisim (Brassica juncea L.) is one of the most popular types of vegetables, 

as caisim vegetable are known as mustard meatball which has various health 

benefits. Hydroponic cultivation technique is one of the efforts that can be done to 

meet the target of vegetable crop production. In general, in hydroponic 

cultivation, the nutrients used are AB Mix nutrients (inoarganic chemistry), 

therefore a study was conducted to determine the effect of Liquid Organic 

Fertilizer various fruit waste as alternative nutrients to replace AB Mix nutrients 

on the growth and yield of caisim (Brassica juncea L.) plants. This research was 

conducted at the Hydroponic House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya Ogan Ilir, South Sumatra. This research was conducted from September 

to November 2021. The study used a Completely Randomized Design (CRD) 

method. This study consisted of 8 treatments, each experiment consisted of 4 

replications and there were 32 treatment units, so that in total there were 96 plants. 

The treatment factors used in this study were P₀ (AB Mix), P₁ (Banana Liquid 

Organic Fertilizer), P₂ (Pineapple Liquid Organic Fertilizer), P₃ (Papaya Liquid 

Organic Fertilizer), P₄ (Pineapple and banana Liquid Organic Fertilizer), P₅ 

(Pineapple and papaya Liquid Organic Fertilizer), P₆ (Banana + Papaya Liquid 

Organic Fertilizer), and P₇ (Banana + Pineapple + Papaya Liquid Organic 

Fertilizer). The results showed that the AB Mix experiment was significantly 

different from the liquid organic fertilizer of fruit waste. Liquid organic fertilizers 

of pineapple and papaya showed a good effect on the growth and yield of Caisim 

plants. 

 

Keywords : Liquid organic fertilizer,Various Fruits Waste, Hydroponics, Caisim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

KHAIRANI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Caisim (Brassica juncea 

L.) Sistem Hidroponik dengan pemberian Nutrisi Pupuk Organik Cair berbagai 

sisa buahan. (Dibimbing oleh TEGUH ACHADI). 

 

  Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran 

yang digemari oleh masyarakat, Caisim dikenal sebagai sawi bakso yang memiliki 

berbagai manfaat bagi kesehatan. Teknik budidaya secara hidroponik merupakan 

salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi target produksi tanaman 

sayuran. Pada umumnya, dalam budidaya tanaman hidroponik, nutrisi yang 

digunakan adalah AB Mix (kimia anorganik), oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian dengan nutrisi organik antara lain menggunakan Pupuk Organik Cair 

sisa buahan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brassica juncea L.). 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Hidroponik Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan September sampai dengan November 2021 menggunakan  Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari delapan perlakuan dan empat ulangan sehingga 

terdapat 32 unit perlakuan. Setiap ulangan terdiri dari tiga tanaman sehingga total 

keseluruhan terdapat 96 tanaman. Adapun perlakuannya adalah  P₀ = (AB Mix), 

P₁ = Pupuk Organik Cair sisa buah Pisang, P₂ = Pupuk Organik Cair sisa buah 

Nanas, P₃ = Pupuk Organik Cair sisa buah Pepaya, P₄ = Pupuk Organik Cair sisa 

buah (Nanas + Pisang), P₅ = Pupuk Organik Cair sisa buah (Nanas + Pepaya), P₆ = 

Pupuk Organik Cair sisa buah (Pisang + Pepaya), dan P₇ = Pupuk Organik Cair 

sisa buah (Pisang + Nanas + Pepaya). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan AB Mix berbeda nyata dengan perlakuan Pupuk Organik Cair sisa 

buahan. Pupuk organik cair nanas dan pepaya menunjukkan adanya pengaruh 

yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Caisim. 

 

Kata Kunci : Pupuk organik cair, Sisa buahan, Hidroponik, Caisim 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

  Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) adalah tanaman yang termasuk dalam 

famili Brassicaceae, yaitu dalam famili yang sama  dengan kubis, brokoli dan lobak. 

Caisim mengandung banyak vitamin dan mineral dan merupakan salah satu jenis 

sayuran yang cukup digemari oleh masyarakat. Sebagai sayuran, Caisim atau dikenal 

dengan sawi bakso memiliki berbagai khasiat bagi kesehatan. Kandungan yang 

terdapat pada Caisim adalah protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, B, 

dan C, asam folat, serta mengandung alkaloida, flavonoida, saponin, asam amino 

triptofan dan serat pangan. Sawi bakso berkhasiat sebagai obat nyeri pada 

tenggorokan, obat sakit kepala, obat batuk, anti hipertensi, peluruh air seni, 

mengobati penyakit jantung dan berbagai jenis kanker. Manfaat lainnya adalah 

menghindarkan ibu hamil dari anemia (Wijaya, 2010). 

Pada umumnya petani melakukan budidaya tanaman secara tradisional, akan  

tetapi seiring dengan berkembangnya zaman, cara budidaya seperti ini kurang efisien 

dan efektif. Hal ini disebabkan budidaya Caisim secara  konvensional  menggunakan  

tanah sebagai media tanam membutuhkan lahan pertanian yang luas, karena kondisi 

saat ini ketersediaan lahan semakin terbatas seiring dengan  meningkatnya jumlah 

penduduk dan kebutuhan pangan, solusi yang bisa dilakukan guna mengatasi kendala 

tersebut adalah dengan meningkatkan penerapan pertanian lahan sempit yaitu 

budidaya hidroponik, salah satu sistem hidroponik yang bisa dimanfaatkan yaitu 

sistem wick (sumbu). Selain itu, mahalnya nutrisi AB mix hidroponik bisa digantikan 

dengan  pemanfaatan  pupuk organik cair yang berasal dari sisa buahan yang bisa 

menyediakan kebutuhan unsur hara pada tanaman sehingga diharapkan dapat mampu 

mengurangi penggunaan AB mix pada budidaya hidroponik. (Marginingsih, et.al, 

2018).  
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Pertanian hidroponik organik adalah pertanian yang menggunakan bahan-bahan 

organik yang berasal dari alam, baik itu penggunaan pupuk, pestisida, dan hormon 

pertumbuhan. Teknik hidroponik dianggap tidak sehat bagi sebagian orang karena 

menggunakan bahan kimia sebagai nutrisinya. Pada dasarnya, hidroponik aman bagi 

kesehatan manusia apabila menerapkan manajemen pemberian unsur hara dan 

menggunakan AB mix yang diformulasikan secara proporsional. Akan tetapi, 

penggunaan pupuk organik yang memanfatkan sampah organik melalui proses 

penguraian oleh mikroorganisme dapat melindungi lingkungan, sehingga mengurangi 

pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik dan 

tumpukan sampah sisa buahan yang tidak dimanfaatkan. Bahan organik sebagai unsur 

hara tanaman hidroponik dapat digunakan namun tetap mempertimbangkan bahwa 13 

unsur hara tanaman harus terpenuhi (Unsur hara yang memiliki peranan spesifik 

dalam pertumbuhan tanaman terdiri atas unsur hara makro yaitu ( N, P, K, Ca, Mg, 

dan S), dan hara mikro ( B, Cl, Cu, Fe, Mn, dan Zn). Budidaya Caisim dengan 

memanfaatkan pupuk organik dapat meningkatkan cita rasa Caisim menjadi lebih 

renyah, serta mampu menjaga kesehatan manusia yang mengkonsumsinya. (Nasution 

et. al, 2014). 

Pupuk organik ialah pupuk yang terbuat dari sisa tanaman termasuk buah-buahan 

atau hewan yang telah mengalami serangkaian proses. Kandungan unsur hara yang 

ada didalamnya dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman. Ada dua jenis pupuk 

organik yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik cair 

mengandung hara makro dan hara mikro yang cukup tinggi dan aman bagi 

lingkungan dan manusia (Taufika, 2011). Salah satu pupuk organik cair adalah pupuk 

organik cair dari buah pepaya yang sudah tidak layak dikonsumsi. Buah pepaya 

diolah sebagai pupuk organik cair guna membantu memberikan nutrisi bagi 

pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair buah pepaya mengandung karbohidrat, 

kalsium, kalium, magnesium, besi, dan fosfor yang tinggi, sehingga sangat baik untuk 

pertumbuhan serta perkembangan mikroorganisme dan tanaman (Nisa, 2016). 
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Pemanfaatan limbah kulit buah pisang kepok (Musa paradisiaca L.) sebagai 

pupuk organik padat dan organik cair dilatar belakangi oleh banyaknya buah pisang 

kepok yang dikonsumsi oleh masyarakat dalam berbagai macam olahan makanan, 

tanpa menyadari bahwa banyaknya sampah kulit buah pisang, hanya sebagian orang 

yang memanfaatkan kulit buah pisang sebagai bahan pakan ternak. Adapun 

kandungan yang terdapat di kulit pisang yakni protein, fosfor, kalsium, magnesium, 

sodium, dan sulfur, sehingga kulit pisang memiliki potensi yang bisa dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik (Ibrahim, Yusran., dan Ramlin, 2018) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Susi et al. (2018), 

dijelaskan bahwa pupuk organik cair dari sisa buah nanas dengan proses fermentasi 

mengandung Phospor (P) 23,63 ppm, Kalium (K) 08, 25 ppm, Nitrogen (N) 01,27 

ppm, Kalsium (Ca) 27,55 ppm, Magnesium (Mg) 137,25 ppm, Natrium (Na) 79,25 

ppm, Besi (Fe) 1,27 ppm, Mangan (Mn) 28,75 ppm, Tembga (Cu) 0,17 ppm, Seng 

(Zn) 0,53 ppm dan Karbon (C) organik 3,10, dekstrosa, sukrosa (gula tebu), dan 

enzim bromelain. Bromelain efektif berperan sebagai anti inflamasi. Berdasarkan 

kandungan nutrisinya, pada kulit buah nanas mengandung karbohidrat dan gula yang 

cukup tinggi. Sedangkan kulit nanas mengandung air, serat kasar, karbohidrat, 

protein, gula reduksi. Mengingat kandungan karbohidrat, gula, dan protein yang 

cukup tinggi maka kulit nanas memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pembuatan pupuk organik cair dengan proses fermentasi. 

Pemilihan bahan baku yang berasal dari sisa buah pisang, nanas, dan pepaya  

dikarenaan ketersediaan yang melimpah di pasar tradisonal dan menurut penelitian 

terdahulu ketiga jenis limbah sisa buah tersebut dapat digunakan untuk membuat 

pupuk organik cair. Budidaya Caisim secara organik juga memiliki nilai ekonomi 

yang cukup tinggi untuk dijual di pasaran oleh petani dibandingkan dengan Caisim 

yang dibudidayakan secara anorganik terutama dalam segi kesehatan dan kebersihan 

sayuran.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian Respon Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) Sistem Hidroponik dengan 

pemberian Nutrisi Pupuk Organik Cair berbagai sisa buahan. 
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Penelitian ini menggunakan konsentrasi tiga persen , pada tiap baki sistem 

hidroponik berisi enam liter larutan yang terdiri dari 180 ml zat terlarut dan 5.820 ml 

zat pelarut. Penggunaan konsentrasi tiga persen berdasarkan hasil uji coba yang 

dilakukan sebelum dilakukan pindah tanam, hasil pertumbuhan tanaman Caisim 

terlihat lebih baik pada konsentrasi tiga persen dibandingkan dengan satu persen, 

sedangkan apabila menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi tanaman sampel yang 

di uji coba tidak hidup.  

Proses fermentasi pupuk organik cair sisa buahan ini adalah anaerob 

menggunakan metode ember tumpuk, sisa buahan pisang, nanas, dan pepaya yang 

digunakan di cacah terlebih dahulu agar lebih mudah dalam proses fermentasi nya. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Pupuk 

Organik Cair sisa buahan dan nutrisi AB Mix sebagai kontrol terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman Caisim (Brassica juncea L.). 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga penggunaan Pupuk Organik Cair sisa buahan dapat mendekati  

pertumbuhan Caisim dengan penggunaan AB Mix sebagai nutrisi tanaman Caisim 

(Brassica juncea  L.) sistem hidroponik. 
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